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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan minat belajar siswa sekolah dasar
dalam pembelajaran etnomatematika berdasarkan perbedaan jenis kelamin. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Sampel penelitian terdiri dari
23 siswa kelas enam di salah satu Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah 24 Surabaya.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket. Data dikumpulkan dengan
menggunakan angket yang berisi sejumlah pertanyaan untuk mengukur minat belajar siswa
Instumen angket berisi 20 pernyataan yang meliputi indikator-indikator minat belajar.
Indikator minat belajar yang diukur meliputi rasa senang terhadap pembelajaran, ketertarikan,
perhatian, keingintahuan, dan keaktifan dalam pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan
analisis deskriptif, yang menyajikan hasil dalam bentuk rata-rata dan persentase guna
memberikan gambaran yang lebih jelas terkait minat belajar siswa. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa minat belajar siswa dalam pembelajaran etnomatematika berada dalam
kategori sangat tinggi. Ditinjau dari jenis kelamin, minat siswa laki laki dan perempuan juga
tidak cukup jauh berbeda, laki-laki memiliki minat belajar yang sangat tinggi, sedangkan
perempuan memiliki minat belajar yang tinggi. Dengan demikian, pembelajaran
etnomatematika dapat menjadi alternatif yang efektif dalam menarik minat siswa untuk
mempelajari matematika

Abstract: This study aims to describe the learning interests of elementary school students in
ethnomathematics learning based on gender differences. This research is included in the
quantitative research category with a descriptive design. The research sample consisted of 23 sixth
grade students at one of the Muhammadiyah Elementary Schools 24 Surabaya. Data collection
was carried out through the distribution of questionnaires. Data were collected using a
questionnaire containing a number of questions to measure students' learning interests. The
questionnaire instrument contains 20 statements covering indicators of learning interests. The
indicators of learning interests measured include a sense of enjoyment of learning, interest,
attention, curiosity, and activeness in learning. The data analysis was carried out using descriptive
analysis, which aims to describe students' learning interests using averages and percentages. The
research findings show that students' interest in learning ethnomathematics is very high. Judging
from gender, the interests of male and female students are also not entirely different; males have
a very high interest in learning, while females have a high interest in learning. Thus,
ethnomathematics learning can be an effective alternative in attracting students' interest in
learning mathematics.
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A. PENDAHULUAN

Matematika adalah disiplin ilmu fundamental yang berperan penting dalam mengembangkan keterampilan
berpikir logis, sistematis, kritis dan kreatif (Sa’dijah et al., 2017). Kemampuan dalam matematika memainkan
peran penting dalam kesuksesan akademik di tingkat yang lebih tinggi, sehingga perlu untuk dikuasai sejak dini.
Pelajaran matematika di Sekolah Dasar memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman dan
keterampilan dasar siswa terhadap konsep-konsep matematika. Oleh karena itu, matematika diajarkan kepada
seluruh peserta didik sejak jenjang sekolah dasar guna mempersiapkan mereka dalam menghadapi tantangan
di era globalisasi (Windinovryza et al., 2024).
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Namun, fakta dilapangan dan beberapa studi yang ada menunjukkan bahwa sejumlah besar siswa memiliki
minat belajar matematika yang rendah (Farman & Chairuddin, 2020; Ziliwu et al., 2024). Sebagian besar siswa
merasa bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dipahami dan membosankan, terutama karena
banyaknya rumus dan langkah perhitungan yang harus dipahami dan diterapkan. Hal ini menyebabkan
kurangnya ketertarikan siswa terhadap matematika (Rismawati, 2021). Subekti et al. (2021) menyatakan
bahwa 82% siswa tidak menyukai matematika, karena mereka beranggapan bahwa matematika merupakan
pelajaran yang yang rumit dan membosankan. Rendahnya minat ini menyebabkan banyak siswa menghadapi
kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika, yang pada gilirannya berdampak pada rendahnya hasil
belajar matematika mereka (Farman & Chairuddin, 2020). Oleh karena itu, minat belajar memiliki peran krusial
dalam proses pembelajaran. Minat bertindak sebagai pendorong utama yang memotivasi siswa untuk terus
belajar guna mencapai hasil yang optimal. Siswa dengan minat tinggi cenderung lebih fokus dan memberikan
perhatian lebih dalam pembelajaran dibandingkan siswa dengan minat rendah. Dengan demikian, ketertarikan
yang kuat terhadap pembelajaran dapat meningkatkan peluang siswa dalam meraih hasil belajar yang lebih
optimal (Subekti et al., 2021). Sejalan dengan hal tersebut, Nurdianti et al. (2021) menyatakan bahwa
ketertarikan dalam belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap pencapaian akademik siswa dalam
matematika.

Rendahnya minat belajar siswa sering disebabkan oleh pendekatan pengajaran yang monoton dan kurang
menarik (Alina et al., 2023; Windinovryza et al., 2024). Sebagian besar pembelajaran di kelas masih berfokus
pada penghafalan dan penyimpanan informasi tanpa mempertimbangkan relevansi materi dengan kehidupan
sehari-hari siswa (Farman, Arbain, et al., 2021). Oleh karena itu diperlukan pembelajaran yang dapat menarik
minat siswa dalam pembelajaran matematika, khususnya pembelajaran yang mampu membangun
keterhubungan antara konsep matematika dengan pengalaman nyata siswa. Pembelajaran perlu dirancang agar
dapat menarik minat siswa, sehingga mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu pendekatan
inovatif yang dapat diterapkan adalah pembelajaran berbasis budaya, yang dikenal sebagai etnomatematika
(Windinovryza et al., 2024).

Etnomatematika merupakan pendekatan pembelajaran yang mengaitkan konsep matematika dengan
budaya dan tradisi lokal suatu komunitas (Fauzi & Lu’'luilmaknun, 2019; Rafiah et al., 2023). Etnomatematika
merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang menggabungkan budaya dan tradisi masyarakat ke dalam
pembelajaran matematika. Dengan mengintegrasikan konsep matematika ke dalam budaya baik permainan
atau hal lain yang sudah familiar bagi siswa akan mengurangi beban kognitif ekstrinsik, memungkinkan siswa
untuk lebih fokus pada pemahaman konsep dan pengembangan keterampilan berpikir kritis (Windinovryza et
al, 2024). Selain mendapatkan pengalaman belajar matematika secara langsung, integrasi ini juga dapat
memfasilitasi siswa untuk mengenal dan memahami berbagai budaya dan kearifan lokal yang telah ada (Arif &
Mahmudah, 2022). Maula et al. (2023) menegaskan bahwa penggunaan etnomatematika dalam pendidikan
dapat membantu siswa untuk melihat bahwa matematika tidak hanya terbatas pada buku teks, tetapi juga ada
dalam kehidupan sehari-hari dan budaya mereka. Dengan memanfaatkan konteks budaya sebagai jembatan
dalam memahami konsep-konsep matematika, pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam
dan relevan. Oleh karena itu, penerapan etnomatematika dalam pembelajaran di sekolah dasar bisa menjadi
sarana efektif untuk menanamkan apresiasi terhadap budaya lokal sejak dini sekaligus membangun fondasi
yang kuat dalam pembelajaran matematika.

Pembelajaran etnomatematika menjadi pilihan yang tepat untuk menghilangkan stigma kekakuan
pembelajaran matematika di dalam kelas (Pratiwi & Pujiastuti, 2020). Pembelajaran matematika yang
mengintegrasikan etnomatematika di sekolah dasar dapat menjadi pilihan yang menyenangkan sekaligus
menjadi alat untuk menumbuhkan kecintaan siswa terhadap budaya bangsa sejak dini. Respon siswa terhadap
pembelajaran matematika berbasis etnomatematika pun cenderung positif (Rafiah et al., 2023). Cannon & Carr
Cannon & Carr menegaskan bahwa pendekatan etnomatematika dapat menjadi solusi alternatif yang efektif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran siswa, terutama dalam hal membangun motivasi belajar,
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, serta meningkatkan kemampuan berargumentasi dan
berkomunikasi (Rizky & Nasution, 2024). Studi lain juga menunjukkan bahwa pembelajaran etnomatematika
berpengaruh terhadap kemampuan berhitung siswa SD (Nisaunnasithah et al., 2024), meningkatkan hasil
belajar siswa SD (Laurens, 2017), menumbuhkan motivasi belajar siswa SD (Rizky & Nasution, 2024),
berpengaruh terhadap minat belajar matematika siswa SD (Alina et al., 2023) serta meningkatkan prestasi
belajar matematika (Arif & Mahmudah, 2022).

Penelitian ini memiliki perbedaan signifikan dibandingkan dengan studi sebelumnya. Fokus utama
penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai minat belajar siswa SD berdasarkan jenis
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kelamin., khususnya dalam pembelajaran etnomatematika. Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas
keterkaitan antara etnomatematika dan minat belajar siswa, seperti penelitian Alina et al. (2023) dan Hamzah
et al. (2022) mengkaji tentang pengaruh pembelajaran etnomatematika terhadap minat belajar siswa.
Windinovryza et al. (2024) melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
etnomatematika mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dan minat belajar siswa dalam kelompok
eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. Nurazizah (2023) meneliti tentang pembalajaran
etnomatematika yang dapat meningkatkan minat dan pemahaman matematika siswa. Sementara Winahyu et
al. (2020) menganalisis perbedaan minat siswa terhadap pembelajaran matematika sebelum dan setelah
diterapkannya pendekatan STEM yang berlandaskan etnomatematika. Hal ini menunjukkan bahwa belum ada
studi yang secara khusus mengkaji minat belajar siswa sekolah dasar dalam pembelajaran etnomatematika
berdasarkan perbedaan jenis kelamin. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan minat
belajar matematika siswa sekolah dasar dalam pembelajaran etnomatematika berdasarkan perbedaan jenis
kelamin.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena data yang digunakan berupa angka-angka (Ziliwu et al., 2024). Penelitian deskriptif dilakukan
dengan tujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan fenomena atau variabel yang dikaji dengan menyajikan
fakta sesuai dengan kondisi yang ada (Li et al, 2018). Dalam konteks ini, penelitian deskriptif kuantitatif
dilakukan untuk menganalisis persentase minat belajar siswa dalam pembelajaran etnomatematika
berdasarkan jenis kelamin, serta menarik kesimpulan mengenai kecenderungan minat belajar tersebut..

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 24 Surabaya. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas enam yang terdiri dari atas tiga rombongan belajar. Pemilihan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling dengan metode convenience sampling, dimana
sampel dipilih karena mudah dijangkau atau yang tersedia pada waktu penelitian berlangsung. Sampel yang
diambil dalam penelitian ini terdiri dari satu kelas (kelas 6 cerdas) dengan total 23 siswa.

Data dikumpulkan dengan menggunakan angket yang berfungsi untuk mengukur tingkat minat belajar
siswa. Angket tersebut berisi sejumlah pernyataan yang meliputi indikator-indikator minat belajar. Indikator
minat belajar yang diukur meliputi rasa senang terhadap pembelajaran, ketertarikan, perhatian, keingintahuan,
dan keaktifan dalam pembelajaran. Instrumen angket terdiri dari 20 pernyataan dengan dua pilihan jawaban,
yaitu ya dan tidak. Angket dicetak dan diberikan kepada subjek setelah kegiatan pembelajaran etnomatematika
untuk diisi.

Analisis data dilakukan dengan metode analisis deskriptif untuk mendeskripsikan minat belajar siswa
dalam bentuk nilai rata-rata dan persentase. Minat belajar setiap siswa dihitung melalui rekapitulasi data
angket. Analisis dilakukan dengan mencari rata-rata minat belajar siswa berdasarkan indikator-indikator yang
telah ditetapkan. Rata-rata minat belajar (RMB) tersebut dikelompokkan berdasarkan kategori minat belajar
(Farman, et al., 2021), sebagaimana disajikan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Kategori Minat Belajar Siswa

Interval Kategori
85<RMB <100 Sangat Tinggi
70 <RMB < 85 Tinggi
55<RMB <70 Sedang
40 <RMB < 55 Rendah
0 <RMB <40 Sangat Rendah

Persentase digunakan untuk menggambarkan distribusi minat belajar siswa dalam pembelajaran
etnomatematika berdasarkan kategori, yang telah ditetapkan, seperti sangat tinggi, tinggi, sedang, dan rendah.
Persentase memungkinkan kita untuk melihat secara jelas perbandingan antara jumlah siswa pada setiap
kategori, sehingga dapat memperoleh gambaran tentang proporsi siswa yang menunjukkan minat pada tingkat
yang berbeda. Selain itu, juga dilakukan perbandingan persentase minat belajar berdasarkan jenis kelamin
siswa. Analisis minat belajar siswa dilakukan dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel yang hasilnya
dideskripsikan dalam bentuk tabel dan grafik.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran etnomatematika merupakan pendekatan yang menghubungkan konsep matematika dengan
budaya dan tradisi yang ada di suatu daerah. Dalam konteks ini, etnomatematika berfokus pada bagaimana
matematika diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, melalui kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan
budaya suatu daerah. Pada penelitian ini, penerapan etnomatematika dalam pembelajaran adalah dengan
memperkenalkan kasuami, makanan khas dari daerah Sulawesi Tenggara. Kasuami adalah makanan yang
terbuat dari bahan dasar ubi kayu yang diparut, dikukus, hingga dibentuk menjadi kerucut. Dalam pembelajaran
etnomatematika, guru memperkenalkan cetakan dan bentuk fisik kasuami yang menyerupai kerucut. Guru
menyajikan video tentang pembuatan kasuami dan kemudian mendiskusikan tentang bentuk fisik kasuami.
Dalam sesi diskusi, guru mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi bahwa kasuami memiliki bentuk yang
menyerupai kerucut. Guru kemudian menjelaskan lebih lanjut tentang sifat-sifat kerucut dan volume kerucut.
Selanjutnya, siswa diberikan latihan soal yang berkaitan dengan perhitungan volume kerucut berdasarkan
ukuran kasuami yang disajikan. Soal yang diberikan mencakup variasi ukuran kasuami untuk melatih
pemahaman siswa dalam menggunakan rumus volume kerucut dalam berbagai konteks. Siswa bekerja dalam
menyelesaikan soal, dan guru berkeliling untuk memberikan bimbingan serta klarifikasi jika ada kesulitan
dalam perhitungan. Sebagai penutup, siswa diminta untuk merefleksikan pembelajaran yang telah mereka lalui.
Dengan pendekatan ini, siswa dapat menghubungkan pembelajaran matematika dengan pengalaman budaya,
sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan menarik. Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan konsep
matematika, tetapi juga menumbuhkan rasa cinta dan kebanggaan terhadap warisan budaya. Dengan demikian
pembelajaran etnomatematika memberikan membangkitkan minat belajar yang lebih bagi siswa. Hal ini selaras
dengan temuan Hamzah et al. (2022), yang mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis
etnomatematika berkontribusi pada peningkatan minat belajar siswa.

Berdasarkan hasil analisis data, distribusi minat belajar siswa beserta skor untuk tiap indikatornya
disajikan dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kategori Tiap Indikator Minat Belajar Siswa

Indikator Skor Kategori
Perasaan senang terhadap pembelajaran 88,04 Sangat Tinggi
Ketertarikan terhadap pembelajaran 83,48 Tinggi
Perhatian dalam pembelajaran 88,7 Sangat Tinggi
Keingintahuan terhadap pembelajaran 84,06 Tinggi
Keaktifan dalam pembelajaran 92,75 Sangat Tinggi

Rata-rata 87,41 Tinggi

Berdasarkan Tabel 2, secara keseluruhan minat belajar siswa berada dalam kategori tinggi dengan rata-
rata skor 87,41. Beberapa indikator menunjukkan kategori sangat tinggi, yaitu perasaan senang terhadap
pembelajaran (88,04), perhatian dalam pembelajaran (88,7), dan keaktifan dalam pembelajaran (92,75), yang
mengindikasikan bahwa siswa umumnya menikmati proses belajar, mampu fokus, serta aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat perhatian siswa merupakan faktor penting yang
mempengaruhi minat belajar siswa (Ziliwu et al., 2024). Sedangkan indikator ketertarikan terhadap
pembelajaran (83,48) dan keingintahuan terhadap pembelajaran (84,06) berada dalam kategori tinggi,
menunjukkan bahwa meskipun siswa memiliki minat yang baik terhadap pembelajaran, masih terdapat ruang
untuk meningkatkan ketertarikan dan rasa ingin tahu mereka. Secara keseluruhan, hasil ini mencerminkan
bahwa siswa memiliki sikap positif terhadap pembelajaran, dengan tingkat keaktifan dalam pembelajaran yang
menonjol dibandingkan aspek lainnya.

Berdasarkan hasil analisis data, persentase masing-masing kategori minat belajar siswa dalam
pembelajaran etnomatematika ditampilkan pada Gambar 1 berikut
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Sangat Rendah; 4,35%

Sedang; 13,04%

Tinggi; 4,35% . ‘

Gambar 1. Distribusi minat belajar siswa

Gambar 1 menunjukkan bahwa dari 23 siswa yang terlibat dalam penelitian ini, 18 siswa (78,26%)
memiliki minat yang sangat tinggi terhadap pembelajaran etnomatematika. Sebanyak 1 siswa (4,35%) bearada
pada kategori minat tinggi, 3 siswa (13,04%) minat sedang dan 1 siswa (4,35%) memiliki minat sangat rendah.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa memiliki minat yang sangat tinggi terhadap pembelajaran.
Namun, keberadaan sejumlah kecil siswa dengan minat rendah mengindikasikan perlunya strategi yang lebih
adaptif dan intervensi khusus guna meningkatkan minat dan motivasi belajar mereka.

Penelitian ini melibatkan 23 siswa, terdiri dari 11 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Penelitian ini
juga mengeksplorasi perbedaan minat belajar berdasarkan jenis kelamin, sesuai dengan pernyataan Putra et al.
(2024) yang menyebutkan bahwa jenis kelamin dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Informasi lebih
lanjut mengenai distribusi minat belajar berdasarkan jenis kelamin disajikan dalam Tabel 3

Tabel 3. Minat Belajar Siswa Ditinjau Jenis Kelamin

. . . Laki-laki Perempuan

Indikator Minat Belajar Skor Kategori Skor Kategori
Perasaan senang terhadap pembelajaran 97,92 Sangat Tinggi 77,27 Tinggi
Ketertarikan terhadap pembelajaran 88,33 Sangat Tinggi 78,18 Tinggi
Perhatian dalam pembelajaran 98,33 Sangat Tinggi 78,18 Tinggi
Keingintahuan terhadap pembelajaran 94,44 Sangat Tinggi 72,73 Sedang
Keaktifan dalam pembelajaran 100 Sangat Tinggi 84,85 Tinggi
Rata-rata 95,81 Sangat Tinggi 78,24 Tinggi

Berdasarkan Tabel 3, secara keseluruhan siswa laki-laki memiliki minat belajar yang lebih tinggi
dibandingkan siswa perempuan, dengan rata-rata skor 95,81 (sangat tinggi) sementara perempuan
memperoleh 78,24 (tinggi). Pada semua indikator, siswa laki-laki menunjukkan skor yang lebih tinggi, terutama
dalam keingintahuan terhadap pembelajaran, di mana mereka mencapai 94,44 (sangat tinggi), sedangkan siswa
perempuan hanya 72,73 (sedang). Selain itu, siswa laki-laki juga lebih unggul dalam keaktifan dalam
pembelajaran dengan skor 100 (sangat tinggi), sementara perempuan memperoleh 84,85 (tinggi). Meskipun
kedua kelompok menunjukkan minat yang positif terhadap pembelajaran, hasil ini mengindikasikan bahwa
siswa laki-laki cenderung lebih antusias, aktif, dan memiliki rasa ingin tahu yang lebih besar dibandingkan
siswa perempuan. Adapun sebaran minat belajar siswa berdasarkan jenis kelamin disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Distribusi minat belajar siswa (a) laki-laki (b) perempuan

Gambar 2 memperlihatkan bahwa seluruh siswa laki-laki memiliki minat belajar dalam kategori sangat
tinggi. Sedangkan perempuan memiliki minat yang sangat tinggi sebanyak 6 orang, minat tinggi sebanyak 1
orang, minat sedang sebanya 3 orang dan minat sangat rendah sebanyak 1 orang. Dengan demikian, siswa laki-
laki secara keseluruhan menunjukkan minat yang lebih konsisten dan tinggi terhadap pembelajaran
etnomatematika, dengan dominasi pada kategori sangat tinggi. Sebaliknya, minat belajar siswa perempuan
lebih terdistribusi, mencakup variasi mulai dari sangat tinggi hingga sangat rendah. Hal ini bisa mencerminkan
adanya perbedaan dalam tingkat keterlibatan antara siswa laki-laki dan perempuan dalam pembelajaran ini.

Secara keseluruhan, minat belajar siswa dalam pembelajaran etnomatematika berada dalam kategori
sangat tinggi. Ditinjau dari jenis kelamin, minat siswa laki laki dan perempuan juga tidak cukup jauh berbeda,
keduanya berada dalam kategori sangat tinggi dan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
etnomatematika dapat menjadi alternatif yang efektif dalam menarik minat siswa untuk mempelajari
matematika. Seperti yang dibuktikan oleh Nurazizah (2023), pembelajaran matematika yang dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari dapat mengubah pandangan siswa terhadap matematika, menjadikannya lebih
mudah dipahami dan menyenangkan. Pendekatan ini juga merupakan pembelajaran yang bersifat konkret serta
dapat memperkuat identitas budaya dan meningkatkan penghargaan siswa terhadap kekayaan budaya lokal.
Dengan demikian, dalam pembelajaran ethnomatematika, siswa tidak lagi mengasumsikan bahwa matematika
adalah mata pelajaran yang rumit, melainkan sebagai materi yang lebih mudah diterima dan dipahami.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Minat belajar siswa dalam pembelajaran etnomatematika berada dalam kategori sangat tinggi. Ditinjau

berdasarkan jenis kelamin, perbedaan minat antara siswa laki-laki dan perempuan tidak menunjukkan
perbedaan yang cukup jauh, siswa laki-laki menunjukkan minat belajar yang sangat tinggi, sementara siswa
perempuan menunjukkan minat belajar yang tinggi. Dengan demikian, pembelajaran etnomatematika
berpotensi menjadi pendekatan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan minat siswa terhadap mata
pelajaran matematika. Disisi lain, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yaitu pengambilan sampel dengan
convenience sampling. Penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas sampel dengan melibatkan lebih
banyak siswa dari berbagai latar belakang dan daerah untuk mendapatkan gambaran yang lebih representatif
mengenai minat belajar dalam pembelajaran etnomatematika. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi pembelajaran etnomatematika. Penelitian berikutnya
juga dapat mengkaji pengaruh minat pembelajaran etnomatematika terhadap prestasi belajar matematika.
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